I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabang olahraga atletik adalah induk semua cabang olahraga, karena di da-
lamnya mengandung unsur-unsur gerak dasar lari, lompat, dan lempar. Gerak-
gerak dasar tersebut seharusnya sudah dipelajar oleh sesorang pada masa ka-
nak-kanak saat mempelajari gerak dasar lokomotor, nonlokomotor, dan mani-
pulatif, sehingga dia tidak akan mengalami kesulitan gerak pada saat mempel-

ajari gerak dasar suatu nomor atletik.

Nomor-nomor atletik yang dipelajari oleh mahasiswa Penjaskesrek FKIP
Unila di antaranya adalah teknik dasar tolak peluru. Teknik dasar tolak peluru
terdiri dari empat tahap gerak, yaitu : persiapan, awalan, pelepasan, pemulih-
an. Keempat tahap gerak tersebut harus dilakukan dalam suatu rangkaian ge-
rak yang berkesinambungan dan tidak terputus-putus untuk menghasilkan su-
dut lintasan gerak peluru yang tepat. Tolak peluru adalah salah satu nomor
lempar dalam cabang olahraga atletik dan tidak seperti nomor lempar lainnya,
tolak peluru memiliki tiga gaya yang berbeda dalam melakukan awalan, yaitu
cara menyamping (ortodoks), meluncur (O’brien), dan memutar (rotasi).
Ketiga cara tersebut memiliki tingkat kesulitan yang berbeda dan masing-

masing memiliki kelemahan dan kelebihan dalam menghasilkan kecepatan



awal pada peluru. Di antara ketiga cara awalan tersebut, cara menyamping le-
bih dahulu dikenal dan gerakannya relatif lebih sederhana dan mudah diban-
dingkan dengan cara meluncur dan memutar. Pada saat membantu Dosen mata
kuliah Atletik dalam mengajar teknik dasar tolak peluru gaya menyamping pa-
da mahasiswa Penjaskesrek FKIP-Unila, penulis mengamati masih banyak
mahasiswa yang mengalami kesulitan gerak yang mendasar pada saat me-
lakukan gerak dasar menolak peluru. Hal tersebut terbukti pada saat penilaian
hasil belajar tolak peluru, yaitu 40% mahasiswa belum dapat mencapai ketun-

tasan belajar tolak peluru sesuai dengan instrument penilaian yang dibuat.

Banyak faktor yang menyebabkan masih banyaknya mahasiswa tersebut bel-
um dapat mencapai ketuntasan belajar. Hal ini dapat diduga karena masih ku-
rangnya akumulasi pengalaman dan variasi gerak dasar yang diperoleh pada
masa kanak-kanak, sehingga pada saat masa dewasa (mahasiswa) mereka me-
ngalami kesulitan melakukan gerak dasar cabang olahraga dalam hal ini gerak

dasar tolak peluru.

Untuk dapat meningkatkan keterampilan gerak dasar tolak peluru mahasiswa
tersebut, dapat dilakukan melalui pendekatan yang tepat dan sesuai dengan
tingkat kesiapan geraknya, yaitu pendekatan modifikasi dengan melakukan
pentahapan peralatan peluru. Pentahapan peralatan peluru yang didesain se-
cara khusus akan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk meng-
eksplorasi gerak melemparnya secara lebih luas, sehingga nantinya diharapkan
dapat meningkatkan keterampilan gerak dasar peluru gaya menyamping.

Dalam hal ini tujuan modifikasi peluru adalah mempermudah tahap-tahap



proses pembelajaran dan dapat meberikan kemudahan kepada pengajar atau
guru akan keterbatasan alat. Brdasarkan hasil beberapa pengamatan dan
penilaian hasil belajar tolak peluru, maka dapat disimpulkan bahwa kurang-
nya keterampilan mahasiswa angkatan 2012 Tahun Ajaran 2012/2013 dalam
melakukan tahapan persiapan, tahap gelincir, tahap pelepasan, dan tahap

pemulihan dalam pembelajaran tolak peluru gaya menyamping (Orthodox).

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dilakukan penelitian kaji tindak
terhadap mahasiswa yang belum mencapai ketuntasan hasil belajar tolak
peluru dengan judul “Efektivitas Modifikasi Peluru Dalam Pembelajaran
Gerak Dasar Tolak Peluru Gaya Menyamping (ortodox) Mahasiswa
Penjaskes Angkatan 2012 Tahun Ajaran 2012/2013”, dengan harapan melalui
penelitian ini akan tercapai pembelajaran atletik khususnya pada nomor tolak
peluru yang efektif sekaligus menyenangkan, dan tujuan utama dalam meng-
ajarkan keterampilan gerak tersebut adalah untuk meningkatkan prestasi bel-

ajar tolak peluru gaya menyamping (orthodox).

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka identifikasi masalah dalam peneliti-

an ini adalah sebagai berikut :

1. Kurangnya keterampilan mahasiswa penjaskes angkatan 2012 Tahun Pel-
ajaran 2012/2013 dalam melakukan tahap persiapan dalam pembelajaran

tolak peluru gaya menyamping (ortodox).



2. Kurangnya keterampilan mahasiswa penjaskes angkatan 2012 Tahun
Ajaran 2012/2013 dalam melakukan tahap gelincir dalam pembelajaran
tolak peluru gaya menyamping (ortodox).

3. Kurangnya keterampilan mahasiswa penjaskes angkatan 2012 Tahun Pel-
ajaran 2012/2013 dalam melakukan tahap pelepasan dalam pembelajaran
tolak peluru gaya menyamping (ortodox).

4. Kurangnya keterampilan mahasiswa penjaskes angkatan 2012 Tahun Pel-
ajaran 2012/2013 dalam melakukan tahap pemulihan dalam pembelajaran

tolak peluru gaya menyamping (ortodox).

C. Pembatasan Masalah

Agar pembahasan menjadi lebih fokus dan dengan mempertimbangkan segala
keterbatasan penulis, masalah dalam penelitian ini dibatasi pada efektivitas
modifikasi peluru terhadap peningkatan pembelajaran gerak dasar tolak peluru
gaya menyamping (ortodox) pada mahasiswa penjaskes angkatan 2012 kelas

A FKIP Universitas Lampung Tahun Pelajaran 2012.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dapat dirumuskan masalah penelitian
sebagai berikut :
1. Apakah melalui alat modifikasi peluru dari bola kasti pada siklus pertama

dapat meningkatkan gerak dasar tolak peluru gaya menyamping (ortodox)



2.

pada mahasiswa penjaskes angkatan 2012 kelas A FKIP Universitas
Lampung Tahun Pelajaran 2012/2013?

Apakah melalui alat modifikasi peluru yang terbuat dari kayu pada siklus
kedua dapat meningkatkan gerak dasar tolak peluru gaya menyamping
(ortodox) pada mahasiswa penjaskes angkatan 2012 kelas A FKIP
Universitas Lampung Tahun Pelajaran 2012/2013?

Apakah melalui alat modifikasi peluru yang terbuat dari bola karet yang
diisi dengan bahan semen dan pasir pada siklus ketiga dapat meningkatkan
gerak dasar tolak peluru gaya menyamping (ortodox) pada mahasiswa
penjaskes angkatan 2012 kelas A FKIP Universitas Lampung Tahun

Ajaran 2012/2013?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Ingin meningkatkan gerak dasar tolak peluru gaya menyamping (ortodox)
dengan menggunakan modifikasi alat peluru dari bola kasti pada siklus
pertama.

Ingin meningkatkan gerak dasar tolak peluru gaya menyamping (ortodox)
dengan menggunakan modifikasi alat berupa peluru dari kayu pada siklus
kedua.

Ingin meningkatkan gerak dasar tolak peluru gaya menyamping (ortodox)
dengan menggunakan modifikasi alat berupa peluru dari bola karet yang

diisi dengan bahan semen dan pasir pada siklus ketiga.



F. Manfaat Penelitian

1. Bagi Mahasiswa
Dapat memberikan kontribusi dalam upaya mengembangkan pedagogi
olahraga terutama dalam proses pembelajaran motorik melalui model
latihan dengan menggunakan modifikasi alat sehingga dapat memberikan
pengaruh positif terhadap tingkat pemahaman dan penguasaan keterampil-
an motorik mahasiswa penjaskes angkatan 2012 FKIP Universitas Lam-

pung Tahun Pelajaran 2012/2013.

2. Bagi Dosen
Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam menentukan metode dan
model atau pendekatan yang sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan per-
kembangan peserta didik sehingga anak dapat mengoptimalkan segenap

kemampuannya dan dapat mencapai ketuntasan belajar.

3. Bagi Peneliti
Peneliti dapat mengetahui upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk me-
motivasi mahasiswa sehingga gerak dasar tolak peluru gaya menyamping
(ortodox) dapat meningkat, dan juga memberikan pengalaman berharga

untuk pembelajaran Pendidikan Jasmani di masa yang akan datang.

4. Bagi Program Studi Pendidikan Jasmani dan Kesehatan

Dapat memberikan informasi dan sumbangan pemikiran untuk kemajuan program
studi pendidikan jasmani dan kesehatan.



